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ABSTRAK

Tenun ikat sebagai karya seni warisan leluhur dan perempuan Rokirole
merupakan bagian yang tak terpisahkan karena merupakan cerminan dan harga
diri yang dilambangkan dalam lembaran tenunan. Kondisi dan perkembangan
tenun ikat sebagai identitas tradisi budaya perempuan Rokirole, Sikka Flores
Tengah saat ini terdapat kesenjangan antar kondisi tenun ikat jaman dulu dan
sekarang. Perkembangan tenun ikat sebagai jati diri ini mengalami pergerseran
karena pengaruh kekuatan dari dalam (internal forces) yakni dari para penenun itu
sendiri dengan ditandai adanya pergeseran nilai, kurangnya peminat penenun
muda, pola pewarisan dalam pohon kekerabatan yang sudah jarang ditemukan.
Selain itu terdapat kekuatan dari luar (eksternal forces) akibat dari pengaruh
budaya luar yang masuk ke Rokirle melalui perdagan dan agama. Pergeseran yang
menonjol nampak dalam empat hal yakni pada makna filosofis menenun, bahan
baku, cara dan peralatan, motif serta manajemen dalam mengelola dan
mewariskan budaya tenun kepada generasi penerus.

Melihat persoalan yang ada maka revitalisasi ‘perlu dilakukan agar masyarakat
Rokirole kembali menyadari akan:ancaman kepunahan tradisi menenun, untuk
menambah kemampuan® pada generasi-'muda;menambah intensitas di tengah
masyarakat agar lebify.berdaya:guna dan/berhasil guna dalam diri perempuan
Rokirole. Diperlukan manajemen’yang baik dalam’ mengelola organisasi antara
lain Manajemen Sumber+Daya. Manusia, Manajemen Produksi, Manajemen
Pemasaran dan Manajemen=Keuangan. Keempat hal ini dapat berjalan dalam
Sentra Tenun May Wali sebagai. wadah berkembangnya budaya tenun ikat.
Temuan menunjukan perkembangan budaya tenun ikat yang berlangsung dalam
masyarakat umum dan dalam organisasi memiliki perbedaan. Perbedaan itu antara
lain pada Sentra Tenun May Wali berorientasi pada bisnis walaupun secara tidak
langsung memiliki peran memajukan budaya tenun ikat. Sedangkan pada
masyarakat adat terdapat orientasi memenun untuk kebutuhan adat, perkawinan,
kelahiran maupun kematian. Kedua kondisi ini sangat berpengaruh terhadap minat
menenun dan juga ketersediaan SDM dalam meneruskan budaya menenun. Ketika
menenun hanya berorientasi pada kebutuhan adat maka akan mengalami
kemunduran karena ketika tidak ada keperluan adat maka aktifitas menenun
menjadi lesuh. Sedangkan pada Sentra Tenun May Wali terus menenun untuk
memenuhi kebutuhan, baik adat maupun bisnis. Sehingga diperlukan penataan
manajemen yang baik agar budaya tenun ikat terus berkembang baik dalam
masyrakat adat maupun dalam komunitas-komunitas tenun.

Kata Kunci: tenun ikat, budaya perempuan, strategi revitalisasi, SDM
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ABSTRACT

Kain Tenun as an artwork of ancestral heritage and Rokirole women is an
inseparable part because it is a reflection and pride that symbolized in Tenun
sheets. The condition and development of Kain Tenun as the identity of Rokirole
women's cultural traditions, Sikka, Central Flores, currently there is a gap between
the conditions of past and present. The development of Kain Ikat as an identity
has undergone a shift due to the influence of internal factors, from the weavers
themselves, marked by a shift in values, lack of interest from young weavers,
patterns of inheritance in family trees that are rarely found. In addition there are
external factor due to the influence of external culture that entered Rokirle
through trading and religion. A prominent shift appears in four ways, namely the
philosophical meaning of weaving, materials, ways and equipment, motives and
management in managing and bequeathing the culture of weaving to future
generations.

Seeing the existing problems, revitalization needs to be done so that the Rokirole
community re-aware of the threat of extinction in the weaving tradition, to
increase the ability of the younger generation, to increase the intensity of
efficientness and effectiveness in-the=gommunity of Rokirole women. Better
management is needed in managing the organization including Human Resource
Management, Production /Management,” Marketing Management and Financial
Management. These four things-¢can fufn the Sentra Tenun May Wali as a place to
develop the culture of “weaving.~The-findings show the difference between
development of the culture of*Kain Fenunsthat takes place in the general public
and in organizations. The difference is. in the Sentra/Tenun May Wali is business
oriented although it indjrectly has the role/of advancing the culture of weaving,
whereas in indigenous communities there-is an arientation to weave for the needs
of custom, marriage, birth and death. Both™of-these conditions greatly influence
the interest in weaving and also the.availability of human resources in continuing
the weaving culture. When weaving is only oriented to traditional needs, it will
experience a setback because when there is no customary need, weaving activities
become sluggish. While at the Sentra Tenun May Wali the weave continues to
meet the needs of both custom and business. Last, a good management
arrangement is needed the culture of weaving can continues to develop both in
indigenous communities and in weaving communities.

Keywords: ikat weaving, women's culture, revitalization strategies, human
resources
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